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PENGANTAR EDITOR

Allhamdulillah segala puji hanya milik Allah subhanahu
wata'ala. Berkat pertolongan-Nya juga, setelah melalui proses
yang cukup lama buku ini bisa dihadirkan ke hadapan
pembaca yang mulia. Shalawat dan salam semoga senantiasa
terlimpah kepada Sayyidas Scodat Nabi Muhammad
shallallahu ‘alatht wa aalihi wasallama.

Mencermati perkembangan mengkhawatirkan di ranah
sosial dan politik Indonesia terutama paska reformasi dengan
berkembangnya kecenderungan sikap keberagamaan yang
mengedepankan kekerasan, intoleransi, pengabaian hukum
positif di satu sisi serta belum optimalnya peran agama dalam
pemecahan berbagai problem sosial di sisi lain mendorong
munculnya pemikiran untuk mencari formulasi yang bisa
memberi kontribusi bagi tumbuhnya manusia muslim
Indonesia yang saleh heragama tetap1 juga santun dan sadar
berbangsa

Penggalan kalimat ‘saleh beragama dan santun berbangsa’
sendiri mendapat “kritik” menarik dari Rektor Universitas
Wahid Hasyim, Dr. H. Noor Achmad, MA. Menurut beliau,
orang yang saleh beragama akan secara otomatis saleh dalam
berbangsa karena kesalehan dalam berbangsa adalah bagian
dari kesalehan beragama. Pemikiran ini menarik di tengah
realitas semakin banyak orang yang “tampaknya” saleh dalam
beragama tetapi tidak santun dalam berbangsa. Oleh karena
itu, penggalan kalimat itu tetap kami pakai sebagm upaya
penegasan.

Kekhawatiran bahwa jurang antara keluhuran ajaran
agama dan  praktek keberagamaan semakin lebar bisa
dipahami mengingat dua hal. Pertama, pluralitas sosial di
Indonesia terutama yang terkait dengan agama membutuhkan
bingkai dengan kesadaran "kebangsan- yang kokoh ‘agar -
kebersamaan kehidupan yang kondusif tetap terpelihara.
Kedua, nilai luhur ajaran agama tentang harmoni sosial,
kemajuan, etos kerja, cinta lingkungan dan lainnya tanpa
dipraktekkan secara nyata tidak hanya akan mengerdilkan



agama dan peran agama itu sendiri tetapi juga menimbulkan
kerugian dalam skala yang luas karena potensi agama untuk
turut menjadi problem solver justru terpangkas.

Dalam konteks seperti itu lah maka dirasa perlu adanya
upaya untuk menciptakan kesadaran bersama tentang sinergi
keberagamaan dan kebangsaan. Kesadaran itu diharapkan
tidak hanya ada di salah satu komunitas tetapi menjad:
jejaring bersama antar ‘anggota masyarakat sehingga
kekuatannya semakin bertambah- dalam  mencegah
kemadharatan dan memacu kemajuan.

Pemikiran untuk memadukan aspek religiousity dan
nationality ini menemukan tempatnya ketika diskusi- diskusi
internal di Universitas Wahid Hasyim terutama dimotori
rektor bersambung dengan ide dan gagasan senada dari
Sekretaris Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat,
Prof. Dr. A. Qodri A. Azizy, MA. Alhamdulillah gagasan ini
juga mendapat dukungan Menteri Kantor Kementerian
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat karena sejalan
dengan program Kantor Menko Kesra serta sesuai dengan
saran Yang Mulia K.H. Dr. HMA Sahal Mahfudz, Ketua MUI
seka[igﬁ;ﬁgé"‘lkam PBNU.

Buku ini merupakan kumpulan makalah dan pemikiran
yang muncul dalam Lokakarya Pendidikan  Sikap
Keberagamaan Dalam Memperkokoh Semangat Kebangsaan
Menuju Masyarakat Sejahtera Desember 2007. Lokakarya
tersebut merupakan persiapan dalam kegiatan selanjutnya
yaitu Pendidikan Sikap Keberagamaan Dalam Memperkokoh
Semangat Kebangsaan Menuju Masyarakat Sejahtera bagi
Para Pimpinan Pelajar, Santri dan Pemuda yang dalam tahap
awal dilaksanakan bagi peserta se- Jawa Tengah.

Secara keseluruhan, program memiliki tujuan untuk,
pertama, meningkatkan pemahaman, kesadaran, peran dan
sikap kritis tokoh dan pemimpin organisasi mahasiswa,
santri dan pelajar dalam mengembangkan sikap
keberagamaan yang memperkokoh semangat kebangsaan.

Kedua, mendorong efektivitas ruang- ruang partisipasi tokoh
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dan pemimpin organisasi mahasiswa, santri dan pelajar
dalam rangka mensosialisasikan sikap keberagamaan yang
mempe?kc?koh semangat kebangsaan terutama dalam
me:?gehmmir berkembangnya paham radikalisme keagamaan
Ketiga, menyediakan manual (tool) yang memudahkan peran:
peran tokoh dan pimpinan organisasi mahasiswa, santri dan
pelajar dalam mengembangkan sikap keberagamaan yang
memperkokoh semangat kebangsaan. Keempat,
mempengaruhi komunitas mahasiswa, santri dan pelajar
dalam mewujudkan sikap keberagamaan yang memperkokoh
semangat kebangsaan. '

Adapun hasil yang diharapkan dari program ini adalah,
pgzj;gd ma, adanya tokoh dan pimpinan mahasiswa, santri dan
peldjar yang memahami dan mampu mengembangkan sikap
keberagamaan inklusif yang memperkokoh semangat
kebangsaan. Kedua, adanya forum-forum dialog di kalangan
mahasiswa, santri dan pelajar tentang sikap keberégamaan
yang memperkokoh semangat kebangsaan. Ketiga, adanya
manual (tools) pengembangan sikap keberagamaan inklusif
yang memperkokoh semangat kebangsaan. Keempat, adanya
komitl‘nen komunitas mahasiswa, santri dan pelaja:r dalam
mewujudkan sikap keberagamaan yang memperkokoh
semangat kebangsaan. ' :

Program .ni akan dinilai berhasil bila sesuai dengan
ind_ikator berikut. Pertama, terbentuknya komunitas gan
jaringan santri dan pelajar yang memiliki komitmen sikap
keberagamaan inklusif yang memperkokoh semangat
kebangsaan dalam bidang kajian, jurnalis, dan tabligh. Kedua,
adanya perluasan pendidikan keberagamaan inklusif yané
memperkokoh semangat kebangsaan di kalangan santri dan
pelajar serta keterlibatan mereka dalam pengembangan sikap
keberagamaan tersebut. Ketiga, terbitnya buku saku manual
(tool) _bagaimana ‘'mengembangkan  sikap keberagamaan
inklusif yang memperkokoh semangat kebangsaan. Keempat
adar_lya sikap keberagamaan inklusif di kalangan santri dar; :
pelajar yang memperkokoh semangat kebangsan .




Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan
program ini mempunyai dampak sehagai berikut. Pertama,
meningkatnya kemampuan tokoh dan pimpinan mahasiswa,
santri dan pelajar dalam merespon munculnya perilaku
keberagamaan yang merongrong semangat kebangsaan.
Kedua, komunitas mahasiswa, santri dan pelajar semakin
sadar dan memahami ancaman, gangguan, hambatan, dan
tantangan dalam sikap keberagamaan yang merongrong
semangat kebangsaan. Ketiga, sikap keberagamaan yang
inklusif, toleran, dan teduh serta memperkokoh semangat
kebangsaan dapat lebih  tumbuh gubur. Keempat,
meningkatnya harmoni dan kebersamaan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menuju masyarakat
yang sejahtera.

Adapun strategi pendekatan yang dikembangkan ditepuh
melalui 3 ranah. Pertama, melakukan pendidikan sikap
keberagamaan terhadap tokoh dan pimpinan mahasiswa,
santri dan pelajar untuk memperkokoh semangat kebangsaan.
Kedua, melakukan kajian mendalam dan membangun opini di
kalangan tokoh dan pimpinan mahasiswa, santri dan pelajar
tentang perlunya sikap keberagamaan yang memperkokoh
semangat kebangsaan. Ketiga, melakukan sosialisasi kepada
komunitas mahasiswa, santri dan pelajar tentang perlunya
sikap keberagamaan inklusif vang memerkokoh semangat
kebangsaan. * : &

Terakhir, beberapa kegiatan besar yang dilakukan untuk
mencapai tujuan dan hasil program yang diharapkan adalah
pertama, persiapan berupa kegiatan dalam bentuk diskusi
yang dilakukan oleh Tim Program untuk merumuskan desain,
strategi serta aktivitas program yang akan - dilaksanakan.
Kedua, kegiatan Lokakarya Penyusun Program dan Manual.
Langkah- langkah dalam penyusunan manual ini adalah
diskusi tim penyusun, proses penulisan, cetak modul/ manual,
dan.  distribusi.. . Keempat, - Pelaksanaan ... Pendidikan
Keberagamaan Dalam Memperkokoh Semangat Kebersamaan
dan Kebangsaan Menuju Masyarakat Sejahtera yaitu kegiatan
yang dilakukan untuk memberikan pemahaman yang utuh
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kepada tokoh dan pimpinan mahasiswa, santri dan pelajar
tentang sikap keberagamaan inklusif yang memperkokoh
sem_angat kebangsaan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2
hﬁn d.an akan dilaksanakan dalam 3 angkatan. Kegiatan ini
diikuti oleh sekitar 420 tokoh pelajar dan tokoh santri dari 35
kabupaten/ kota di Jawa Tengah (Kendal, Kota Semarang
Senc_larang, Kota Salatiga, Demak, Grobogan, Kudus Jepara,
Pati, Rerlnbang, Lasem, Blora, Sragen, karanganyar, \;Vonogiri’
Sukoharjo, Kota Surakarta, Boyolali, Klaten, Kota Magelang,
Magelang, Temanggung, Purworejo, Wonosobo, Banjarnegara,
Kebumen, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Brebes Kota;
Tegal, tegal, pemalang, Kota Pekalongan, Pekaiongan
Batang). Dari mahasiswa akan diambil 50 pimpinan organisas{
mal&gsiswa Perguruan Tinggi di Jawa Tengah.

S_ebaga{ penutup, penyusun berharap semoga penyusunan
buku ini bisa memberi sumbangan berarti bagi keseluruhan
pelfaksa_naan program. Bagi peserta pendidikan, buku ini akan
lebih bermakna jika dibaca secara bersama dengan
%aslz;ngamga yaitn]i Panduan Pendidikan Sikap keberagamaan

alam emperkokoh Seman j
v gat Kebangsaan Menuju

Menoreh Semarang, Februari 2008
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Sikap Keberagaraan dalam Memperkokoh Semangat Kebangsaan

SIKAP KEBERAGAMAAN
DALAM MEMPERKOKOH SEMANGAT KEBANGSAAN
MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA
Oleh: Mudzakkir Alit7

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, bahwa “sikap”
berarti “perbuatan dsb yang berdasar pendirian (pendapat
atau keyakinan)”.®0 Sedangkan keberagamaan dari kata
beragama artinya “memeluk (menjalankan) agama”.18!
Mengingat pluralitas -agama, di sini dibatasi agama Islam.
Jadi sikap keberagamaan dimaksudkan sebagai perbuatan
yang berdasar pada keyakinan dalam memeluk atau
menjalankan agama Islam, '

Pengertian agama atau “al-din” adalah “suatu peraturan
-keTuhanan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai
akal untuk dengan kehendak dan pilihannya sendiri
mengikuti peraturan tersebut guna mencapai kebaikan
hidupnya di dunia dan kebahagiaan kelak di akherat”.182
Sedangkan Islam memiliki makna sebagai “agama yang
diwahyukan Allah SWT melalui utusanNya Muhammad SAW
untuk memberi petunjuk kepada manusia dan kesejahteraan
mereka di dunia dan akhirat”.183 Pengertian ini mengandung
maksud bahwa agama (Islam) memiliki pedoman 'yang
komprehensif agar manusia dapat memperoleh kebahagiaan
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat, tetapi
seringkali pemeluknya tidak mencerminkan perbuatan yang
dapat diindikasikan memperoleh kesejahteraan, Hal ini dapat

1" pembantu rector {11 Unwahas,- Wakil Sekretaris PWNU Jawa Tengah

"% WIS Poerwadarminta, Kamus Unum Bakasa Indenesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2007),
hal. 1120 . )

8! Ibid, hal. 10 o
1%2 Taib Thahir Abdul Mu’in dari Al-Syahrustani ( dalam: Abuddin Nata, Metodologi Stud:
Islam, {Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 121

™ Umar Abd. Jabbar, al-Mabadi' al-Fighiyyah ‘ala madzhab al-Imam al-Syaft’i, Juz 1,
(Pent. KH Misbah bin Zain al-Musthafa (Tuban: Mal-Syekh Salim bin Sa’ad Nabhan, tt),

hal. 1
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dilihat banyaknya pemeluk agama yang tertimpa kebodohan,
miskin, terbelakang, penuh konflik, tidak kreatif, dan
sebagainya. Di sinilah main concern sikap keberagamaan
berarti mengungkap bagaimana seharusnya seorang muslim
melakukan perbuatan (terutama) dalam wilayah kebangsaan
Indonesia.

Semangat artinya roh kehidupan, jiwa atau kegiatan
(kegembiraan) batin, atau keadaan atau suasana batin184,
Sedangkan Kebangsaan berasal dari kata “bangsa” yaitu
kesatuan dari orang-orang yang sama atau bersamaan asal
keturunan, bahasa, adat dan sejarahnya, yang di bawah
pemerintahan sendiri. Sedangkan kebangsaan diartikan
sebagai “sifat-sifat dari bangsa, dan mengenai atau bertalian
dengan bangsa”8% Dari sini dapat dipahami bahwa semangat
kebangsaan dimaksudkan sebagai roh, jiwa dan kegiatan /
suasana batin yang bertalian dengan (terciptanya) kesatuan
bangsa Indonesia. Semangat kebangsaan ini menjadi penting
untuk dibicarakan, karena adanya pluralitas bangsa ini dari
segi etnik, budaya, wilayah, agama, dsb. yang (oleh faktor
internal maupun eksternal) dimungkinkan akan mengancam
keutuhan NKRI, terlebih gencarnya pengaruh globalisasi atau
perkembangan zaman. Semangat kebangsaan ini sebenarnya
terdapat dalam ajaran agama, karena agama sebagai
pedoman hidup tentunya mengajarkan prinsip-prinsip hidup
bermasyarakat pada suatu wilayah bangsa. Masalahnya
adalah kesalahan memahami agama acapkali dijadikan
pemicu perpecahan pada suatu bangsa, termasuk bagi bangsa
Indonesia. Hal inilah yang mendorong perlunya reaktualisasi

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama yang

terintegrasi dan selanjutnya terwujud sikap keberagamaan
dalam memperkokoh semangat kebangsaan (nation building)
agar tujuan agama dan bangsa (Negara) dapat tercapai.

Masyarakat Séj_ahtera merupakan tujuan agama sekaligus
juga tujuan suatu bangsa. Titik temu tujuan agama dan

' WJS Poerwadaminta, Op C#, hal. 1070:
S bid, hal. 94.
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bangsa untuk mewujudkan masyarakat sejahtera ini dapat
dicermati dari pengertian agama seperti disebutkan di atas,
dan Negara / bangsa diartikan sebagai “organisasi manusia
atau kumpulan manusia yag berada di bawah satu
pemerintahan yang sama. Pemerintah ini sebagai alat untuk
bertindak demi kepentingan rakyat untuk mencapal tujuan
organisasi Negara, antara lain kesejahteraan,
pertahanan....”1%, Dan politik juga diartikan seabagai suatu
alat untuk memperbaiki manusia menuju jalan memperoleh
kesejahteraan di dunia dan akhirat”.187 Karakteristik Islam
dalam masalah politik adalah tidak tergantung pada bentuk
Negara / bangsa tertentu, tetapi bentuk pemerintahan
tersebur digunakan sebagai alat untuk menegakkan keadilan,
kemakmuran, kesejahteraan, keamanan, kedamaian dan
ketenteraman masyarakat”.1$8 Bahkan terdapat kaidah
fighiyyah bahwa “kebijakan seorang pemimpin bangsa
terhadap rakyatnya harus berdasarkan kemaslahatan /
kesejahteraan”.18® Meskipun antara agama dan politik
(bangsa) keduanya menuju pada satu tujuan yang sama yaitu
kesejahteraan masyarakat, namun pada kenyataannya, baik
pemimpin bangsa maupun pemimpin agama belum optimal
dalam sosialisasi aplikatif yang tercermin dalam aktivitas
pendidikan menuju ‘terciptanya kesejahteraan masyakarat.
Bagaimana kebijakan pemimpin bangsa yang mampu
menciptakan anak bangsa dapat hidup sejahtera ? Apa
prinsip-prinsip ajaran Islam dan bagaimana peran pemimpin
agama yang dapat melahirkan pemeluk agama memperoleh
kesejahteraan hidup ? Bagaimana pula model pendidikan
Islam yang mampu melahirkan muslim (baik individual
sebagai pemeluk agama maupun kolektif sebagai masyarakat
dan bangsa) yang dapat menikmati kesejahteraan hidup ?

1% pendapat Dijokosoetono, (dalam H. Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam,
Jakarta: Gema Insani, 2003), hal. 138. _ L

Wl pendapat Abu Yusuf dan Al Mawardi (dalam: Muhammad A. Al-Buraey, Istam
landasan alternatif Administrasi Pembangunan Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 292-293

8 Munawir Sadzali, (dalam Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), hal. 92 :
w5 Abdul Haq dkk, Formulasi Nalar Figh, telach Kaidah Figh Konseptual Buku If
(Surabaya: Khalista, 2006), hal. 75
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Makna Masyarakat Sejahtera

Sejahtera artinya “aman sentosa dan makmur; éelamat
(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran dsb”
sedangkan kesejahteraan adalah “keamanan dan keselanﬁatar;
(kesenangan hidup dsb); kemakmuran”!® Jadi makna
masyarakat sejahtera adalah masyarakat yang aman
makmur, selamat atau terlepas dari segala macam gangguan:

g;;;ukaran, dan sebagainya sehingga memperoleh kesenangan
up. )

Dari cakupan makna tersebut, dapat dipilah bahwa
seseorang mendapatkan kesejahteraan, apabila :

1. Berir_nan dan bertagwa kepada Tuhan YME dengan
_#___mf:njalankan ajaran agama. Iman dan taqwa sebagai ciri
sejahtera karena keduanya merupakan landasan pokok
keberadaan manusia sebagai pribadi yang diciptakan
Tuhan. Iman sebagai dimensi batiniyah yang aplikasinya
terwujud dalam dimensi lahiriyah berupa taqwa. Iman
dan tagqwa juga merupakan pangkal keamanan dan
keselamatan, sehingga memperoleh kebahagiaan. Di
dalam Alqur'an banyak disebutkan bahwa orang yang
bertaqwa akan mendapatkan keberuntungan,
kebahagiaan atau kesejahteraan.’®t Sabda nabi
sebagaimana dikutip Imam al-Ghazali'®2 bahwa “iman itu
telanjang, pakaiannya adalah tagwa, keindahan atau
perl?ias_;annya adalah maly, dan buaﬁnya adalah ilmu”193,
D_an. sini menunjukkan bahwa orang dapat memperoleh
késejahteraan melalui iman yang didukung atau
diwujudkan dengan perbuatan taqwa atau (setidaknya)
yang lebih spesifik adalah amal shalih.13

::’ WIS Pocrwadarmima., Op Cit, hal. 1051.
- QS Al Baqarah ayat 2 - §
Al Ghazali, Jhya' al-'Ulum al-Din, Juz 1, hal. 6

W\udzakkir Ali, /lmu Pendidikan Islam, (Semarang: PKPI2 Unwahas, 2006), hal, 4

134 amal shalih merupakan rangkaian dari iman sebagai ciri orang yang tidak akan rugi
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2. Sehat lahir dan batin. Orang yang tidak sehat sulit
_ bahkan tidak mampu untuk merasakan kebahagiaan.
Bagaimana seseorang  memperoleh  kebahagiaan,
sementara dia merasakan gangguan, sakit, tidak
tenteram, dan sebagainya. Nabi sangat menyuruh
umatnya agar menggunakan waktu sehat sebelum datang
sakit untuk melakukan aktivitas yang positif.!®5 Maka
sehat lahir dan batin tidak hanya sebagai kondisi untuk
menerima atau merasakan, tetapi juga kondisi untuk
mampu menggapai kesejahteraan lahiriyah atau
kebahagiaan batiniyah. ’

3. Situasi aman dan damai. Situasi ini sangat mendukung
bagi terciptanya kesejahteraan, karena keduanya
merupakan kebutuhan pokok jiwa manusia!% baik sebagai
individu maupun- kolektif masyarakat. Disamping itu
dengan situasi tersebut manusia dapat berbuat secara
leluasa dengan perasaan yang tenang untuk melakukan
aktivitas hidup sehari-hari dalam berusaha memperoleh
kesejahteraan baik lahiriyah maupun batiniyah, baik yang
bersifat duniawi maupun ukhrawi.

4. Memiliki kemampuan intelektual. Akal ﬁerupakan

anugerah paling agung dari Tuhan bagi manusia, yang

dengannya manusia berbeda dengan mahluk lain.
Optimalisasinya sebagai tanda mensyukuri nikmatNya.
Penciptaan alam seisinya menjadi objek berfikir manusia
untuk meningkatkan kualitas intelektualnya. Kualitas
akal tersebut dapat diperoleh bagi manusia ydng selalu

- berfikir secara kontinyu terhadap penciptaan alam
semesta. Kontinuitas berfikir inilah yang akan
menempatkan manusia memperoleh kesejahteraan
sekaligus terhindar dari kesengsaraan.9?

1%% Sabda Nabi : gunakan lima perkara sebelum datangnya 5 perkara lain, ... salah satunya
“sehatmu sebelum sakitmu....". (dalam: Al-Suyuthi, al-Jami' al Shaghir, Juz I, Beirut: Dar
-ﬁkr t.t) hal. 48

* Zakiah Daradjat, (dalam Mudzakklr Ali, Kesehatan Mental dalam Perspektif Isiam,

(Semarang PKPI2 Unwahas, 2002), hal. 59
¥ Baca - QS Ali Imran ayat 191 :
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5. Memiliki keterampilan / skill. Skill merupakan
kebutuhan aplikatif dari berbagai aktivitas hidup. Secara
spesifik, skill berarti keterampilan vokasional, tetapi
secara generik mencakup juga keterampilan yang lain
seperti: keterampilan personal, keterampilan sosial, dan
keterampilan akademik. Dengan ragam keterampilan
tersebut, manusia akan memiliki kecakapan hidup (life
skills)'% Dengan bekal kecakapan hidup, manusia akan
memperoleh kesejahteraan.

6. Mengenal teknologi. Teknologi merupakan karakteristik
era modern atau global. Produk teknologi adalah hasil
rekayasa manusia dalam usaha percepatan aktivitas di
berbagai bidang, sehingga semakin orang menguasai
teknologi, semakin pula mampu berbuat sesuatu dengan
lebih cepat dan tepat. Sebaliknya orang yang gagap
teknologi, akan ketinggalan zaman. Maka agar hidup
tidak tertinggal dan memperoleh kesejahteraan, manusia
perlu mengenal teknologi bahkan kalau perlu menguasai
atau mengembangkannya. Meskipun demikian, teknologi
yang baik adalah- teknologi yang memberi banyak manfaat
bagi masyarakat.

7.. Mempunyai cukup pangan, sandang, dan papan. Ketiga
 kecukupan bidang ini sebenarnya hanya bersentuhan
dengan kebutuhan fisik material, tetapi ketiganya cukup
mempengaruhi kebutuhan batiniyah. Kebutuhan fisik
material tersebut seringkali menjadi standar sejahtera
bagi suatu masyarakat dan bahkan dalam hadits Nabi
bahwa minimnya pemenuhan kebutuhan tersebut dapat
merusak keberagamaan seseorang.19?

'% Baca UU Sisdiknas no 20 tahun 2003, dan Mudzakkir Ali, Hasil Penelitian tentang
Model Prndidikan Berbasis Life Skifls Studi Kasus pada MAN Model di Jawa Tengah,
(Semarang: Unwahas, 2007), bahwa kecakapan hidup meliputi kecakapan pcrsonal
kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional,

' Hadits nabi : Hampir-hampir kefakiran itu menjadikan seseorang menjadi kafir (HR
Abi Na’im) (dalam Al-Suyuthi, al-Jami ' al Shaghir, Juz I1, Beirut: Dar al-fikr, t.t.) hal. 89
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Pendidikan Nilai-Nilai Kebangsaan

Badan Standar Nasional Pendidikan merumuskan standar

isi pendidikan kewarganegaraan?(®, yang kemudian dapat

dijadikan sebagai nilai-nilai kebangsaan. Ruang lingkup _

indi i h ini perlu

ta indikator nilai-nilai kebanggaan dlb_awa ) ‘
gf:;fikaslirllcan dalam aktivitas pendidlkaq sehmgga dipahami,
dihayati dan disikapi dalam bentuk wujud perilaku peserta

didik, warga Negara, yaitu:
1.

4.

Menjaga persatuan dan kesatuan b_angsa. Indlkatc:i::ll;ra,
dengan menampilkan perilaku hldgp_ ‘rukun m
perbedaan, cinta lingkungan,_ _n‘_lemlhkl kebanggaan
sebagai bangsa Indonesia, memiliki semangat persatuaﬁ
dan kesatuan sebagaimana dicontohkan dalam S1.}n_1pal
pemuda, ikut menjaga Keutuhan NKRI, berpart:mpa?
dalam pembelaan Negara, bersikap positif terhadap-NKR_ 8
memiliki sikap keterbukaan, dan mendapat jaminan
keadilan;

Mentaati Norma, hukum dan peraturan yang 'berlaku.-
Indikatornya, dengan menampilkan penlal;t_l tertib _dalliaaxil
keluarga, taat pada norma yang berlaku di masyarakat,
taat pada peraturan daerah, taat pada norma-norn;a
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, taat pa 13
sistem hukum dan peradilan nasional, dan _mematu
hukum dan peradilan internasional; L

Menjaga Hak Azasi Manusia. Indikatornya, deegan
menampilkan perilaku memelihara hak dan kewajjban
sebagai seorang individu, memelihara hak dap kewajldan
masyarakat, menjaga instrumex_lt nasional ~dan
internasional HAM, ikut menciptakan kemajuan,
penghormatan, dan tegaknya perlindungan HAM;

Memenuhi kebutuhan warga Negara. {ndikato_}'x.lya.
dengan menampilkan hidup gotong royong, -menjaga

harga diri sebagai warga masyarakat, menghormaj;i

45
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- mensosialisasikan

kebebasan berorganisasi, menghargai kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, dan menghargai keputusan
bersama, menunjukkan prestasi diri, serta memelihara
persamaan kedudukan warga Negara;

Menghayati Konstitusi Negara. Indikatornya, dengan
menampilkan rasa mensyukuri nikmat proklamasi
kemerdekaan dan menjaga konstitusi yang pertama,
memelihara konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan
di Indonesia, dan menghayati hubungan dasar Negara
dengan konstitusi; '

Berperan serta dalam  kekuasaan dan politik.
Indikatornya, dengan menampilkan perilaku partisipasi
aktif .dalam pemerintahan desa dan kecamatan, ikut
memperbaiki pemerintah daerah dalam perberlakuan
otonomi yang sehat, mentaati kebijakan pemerintah
pusat, ikut menciptakan demokrasi dalam perbaikan
sistem politik dan budaya politik, budaya demokrasi
menuju masyarakat madani, ikut membangun sistem
pemerintahan yang berwibawa, dan membentuk pers yang
benar dan be_rtanggungjawab_ dalam  masyarakat
demokrasi; )

Memahami, menghayati dan mengamalkan Pancasila.
Indikatornya, dengan menampilkan perilaku memahami
kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi
Negara, memahami dan menghayati proses perumusan
Pancasila sebagai dasar Negara, dan mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengembangkan Pancasila sebagai ideologi terbuka; dan

Mengikuti arus Globalisasi: Indikatornya, dengan
globalisasi  di ~ lingkungannya,
mengikuti perkembangan politik luar negeri Indonesia di
era globalisasi, memahami dampak globalisasi dalam
berbagai bidang, mengikuti perkembangan hubungan
internasional dan organisasi “internasional, - dan
mengevaluasi globalisasi. -
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Cakupan nilai-nilai kebangsaan yang demikian luas, makq
kemampuan dasar minimal yang perlu dimiliki oleh generasi
anak bangsa di Indonesia meliputi: (1) memahami hakikat
bangsa dan NKRI, (2) Menampilkan sikap positif terhadap
sistem hukum dan peradilan nasional; (3) menampilkan peran
serta dalam upaya kemajuan, penghormatan dan
perlindungan HAM; (4) menganalisis hubungan dasar Negara
dengan konstitusi; (5) menghargai persamaan kedudukan
warga Negara dalam berbagai aspek kehidupan; _(ﬁ)
Menganalisis sistem politik di Indonesia; (7) menganalisis
 budaya politik di Indonesia; (8) menganalisis budaya
demokrasi menuju masyarakat madani; (9) menampilkan
sikap keterbukaan dan keadilan dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara; (10) menganalisis hubungan internasional dan
organisasi internasional; (11) menganalisis system hukum d'a?n
peradilan internasional; (12) menampilkan sikap positif
terhadap Pancasila sebagai ideologi terbuka; (13)
mengevaluasi  berbagai  sistem pemerintahan; (14.)
mengevaluasi peranan pers dalam masyarakat demokrasi;
(15) mengevaluasi dampak globalisasi. ; &

Prinsip-prinsip Islam tentang kebangsaan dan menuju
kesejahteraan

1. Manusia berfungsi sebagai khalifah Allah di Bumi

Manusia dijadikan oleh Allah SWT dari sesuatu _(air)_
yang sangat hina yang berproses selanjutnya menjadi
mahluk yang sempurna (QS Al-Mukminun : 12-14 dan Q3
Al-Hajj : 5), dengan modal kemampuan akal dan ilmupya
ia diberi fungsi (kewenangan) oleh Allah sebagai khalifah
di bumi (QS Al Bagarah : 30-31), .

Khalifah artinya wakil Tuhan di Bumi, sebagai “wakil”
dituntut untuk  menggunakan sebagian kemampuan,
kelebihan, dan kemulyaan lain sebagaimana dimiliki
Tuhan (yang diwakilinya) untuk membawa dan

- menciptakan kondisi bumi- yang makmur, - sehingga -

penduduknya mendapatkan Lkesejahteraan, sekaligus

menangkis kekhawatiran Malaikat yaitu untuk tidak-

L3
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membuat kerusakan di Bumi. Fungsi kekhalifahan
manusia di Bumi merupakan amanat Tuhan yang harus
dipertangungjawabkan di hadapanNya, maka dengan
segala potensi yang diberikan Tuhan  harus
diberdayagunakan manusia untuk memakmurkan Bumi.

Manusia bertugas untuk beribadah (pengabdian) di dunia
dengan penuh kesadaran

Setelah manusia mendapat kewenangan sebagai
khalifahNya, maka untuk dapat melaksanakan fungsi
kekhalifahan tersebut, Islam memberi ajaran pengabdian
berupa ibadah. Ibadah inilah menjadi tugas hidup
manusia di Bumi sebagaimana firmanNya dalam QS Adz
Dzariyat : 56, artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.

Tugas pengabdian (ibadah) ini akan mempunyai
dampak efektif dengan fungsi kekhalifahan, sehingga
pelaksanaannya perlu kesadaran penuh atau keikhlasan
secara optimal baik berkaitan dengan tujuan pengabdian
(kepada Al Khaliq) maupun berhubungan dengan sesama
mahluk (QS Al-An’am: 162-163 dan QS Al-Bayyinah : 5).
Hal ini agar manusia dalam hidupnya tidak ditimpa
kehinaan, melainkan memperoleh - kebahagiaan /
kesejahteraan, baik dalam melaksanakan ibadah khusus
maupun ibadah umum (muamalah) (QS Ali Imran : 112).

Dalam - bermuamalah /bermasyarakat / berbangsa
diperlukan demokrasi ; :

Prinsip demokrasi diperlukan bagi hubungan manusia
dengan sesama, terutama berhubungan dengan masalah
bersama yang perlu dipecahkan secara kolektif demi
tujuan kebaikan bersama pula. Dalam hal ini Islam
memberi tuntunan agar dalam berdemokrasi dilarang
menggunakan sikap kasar, melainkan dengan sikap lemah
lembut dan penuh kasih sayang terlebih dahulu untuk -
selanjutnya melakukan musyawarah. Dalam
bermusyawarah juga diberi tuntunan untuk bersungguh-
sungguh dengan tekad yang bulat dalam memutuskan
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suatu perkara dan hasil musyawarahnya pun harus
dilandasi sikap tawakkal kepada Allah tentang akibat /
-dampak dari keputusan tersebut (@S Ali Imran: 159 ),
bahkan sikap tawakkal tersebut perlu didukung dengan
berinfaq (QS . al-Syura .: 38) agar hasil keputusan
musyawarah tidak menjadi sebab munculnya perpecahan
dan juga terhindar dari kemurkaan Allah.

Dalam berdemokrasi, Islam mengajarkan prinsip
I'tidal atau memelihara keadilan yaitu dengan
menempatkan sesuatu pada proporsinya masing-masing
dengan berlandaskan pada nilai-nilai etik, kesatuan, dan
persatuan serta kerukunan diantara sesama. Dalam
berdemokrasi juga memerlukan sikap tawasuth yaitu
prinsip jalan tengah dalam memutuskan perkara dengan
tetap menjaga hubungan baik dengan semua pihak
termasuk pihak yang merasa dirugikan. Dalam
berdemokrasi juga diperlukan sikap tawazun yaitu

prinsip keseimbangan atau kesetaraan (al musawa)

diantara para pihak yang terlibat dalam aktivitas
demokrasi. Disamping itu dalam bermusyawarah menuju
demokrasi diperlukan sikap tasamuh  yaitu prinsip
toleransi dalam menyampaikan, menerima atau
‘mensikapi pendapat orang lain. -

Pluralitas dalam bqrbangsa diperlukan sikap toleransi

Sikap toleransi (tasamuh) merupakan  sikap

- menghargai pendapat /[ keyakinan orang lain, baik
berkaitan dengan masalah pluralitas agama, budaya dan
keyakinan / pendapat yang tidak sejalan dengan kita.
Sikap toleransi ini diajarkan Islam termasuk dalam
masalah yang paling sensitif (agama) yaitu dengan
menghormati keyakinan sekaligus memberi tempat untuk
hidup bagi agama lain dengan rambu-rambu sepanjang
tidak berkaitan dengan akidah ( QS al-Kafirun : 1-6 ).

- Sikap ' tasamuh- ini- juga berhubungan dengan. nilai .

kebenaran universal yang dimiliki oleh agama atau
keyakinan orang lain, sehingga tidak boleh memaksakan
keyakinan / agama bagi orang lain, karena jalan yang
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benar atau jalan yang sesat tela i i 1

manusia yang berakal (QS Al Baqar;lh: dzl;:;k }Sualﬁicajlegﬁg
orang menyombongkan diri dengan membanggakan
keyahnanpya sendiri (tidak tasamuh), maka oran

;ersebut Justru akan dipalingkan oleh Allah dargi
A.jelkflf?ran (QS Al Al—A’raf_: 146), sebaliknya bila toleran,
o Jinjzu;)t-ru akan memberi petunjuk jalan kebenaran QS

Kemudian apabila berhubungan dengan ma
keyahm dari aktivitas diantara segama- 'Isfllaaxkxt:.
mengaggrkan bertoleransi yakni membiarkan kéyakinan
yang dianut orang lain dengan prinsip bahwa segala
perbuatan  adalah menjadi tanggungjawab dan

. dipertanggungjawabkan sendiri di hadapan Allah, Dzat

yvang Maha mengetahui tentang sia ) '

At pa yang salah (QS
Yunus : 40-41), _ks_:rena kebenaran itu datangnya 'd?ri
Allah, maka sepanjang kita beriman kepada kebenaran
yang datang d'an Allah sedangkan orang lain tidak sama
ggiligan I}:eyakman kita, berarti kita telah berlepas diri

perbuatan / keyakinan yang dikerjak i
il o g dikerjakan orang lain

Kesejahteraan perlu kompetisi dalam kebaikan

_Untuk mencapai kesejahteraan, Islam mengaja
p.erﬂaku‘ kompetitif dalam kebaikan (QS Al—BaqeariiJﬁ];g;l
tidak dibenarkan berkompetisi atau saling menolong,
dalam hal kejelekan yang melahirkan dosa atau
pt_ermusuhan (QS Al Ma'idah : 2), dan kompetisi ini
dlh..eu:gpkarlx mampu melahirkan keunggulan (exelence)
positif c_lz_m-perbuatan yang dilakukan melebihi kebaikan
orang lain (QS Al Fatir : 32). Kompetisi ini tidak saja
berlaku secara individual, tetapi juga berlaku secara
kolektif, bahkan perintah kompetisi itu memakai dhomir
h_un_z (1'11ereka, jama) dengan seorang subjek (minhum
sabiq bi 1-khairat) dan juga memakai dhomir antum
(engkau sekalian, jama) dengan imakna saling
berkomp_etisi. Lebih jauh lagi bahwa bidang kompetisi ini
memakai kata al khairat sebagai jama’ dari khair
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terkandung maksud bahwa dalam berkompetisi terdapat
~ banyak cara, media, dll. yang dapat dijadikan alternatif
untuk memperoleh keunggulan kompetitif.

Disamping itu Islam juga memberi tuntunan banyak
tentang kompetisi itu dalam arti kata afdhal itu sendiri
atau dalam bentuk isim tafdhil (superlative degree).
Misalnya dalam Al Quran QS Al Hujurat 13 (artinya:
sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling taqwa di antara
kamu). Bahkan bagi siapapun orang yang berkompetisi,
Allah ridha kepada mereka dan merekapuh ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang
besar atau kesejahteraan yang hakiki (QS Al Taubah :
110). .

Kesejahteraan perlu berbagi dengan. menyantuni kaum
dhuafa’

Hampir bisa dikatakan tidak ada -kesejahteraan,
_apabila di tengah kehidupannya masih terdapat kaum
dhuafa. Karena eksistensi sejahtera berupa kelebihan
~ yang dimiliki seseorang tidak akan terwujud tanpa peran

orang lain, terlebih rahmat Allah. Peran orang lain dalam
bentuk apapun, memiliki_hak atas kelebihan yang kita
miliki. Apalagi peran Allah yang memberi rahmat pada
kita berupa kesejahteraan, maka bila tidak diperuntukkan
untuk berbagi dengan mereka yang berhak, sesungguhnya
kepemilikan kita tidak ber’nilai” di hadapanNya.
Sehingga  berbagi  kesejahteraan tidak  sekedar
mengandung dimensi sosial kemanusiaan, tetapi

“nilai”nya berhubungan dengan dimensi spiritual teologis.

Berbagi kesejahteraan ini dalam pandangan Islam
sebenarnya tidak semata-mata bersifat material

- -kebendaan (QS Al Isra : 26-27), tetapi juga bersifat moril

spiritual, sehingga * kesejahteraan menjadi sebuah
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;ly;gc)likat sebagai “orang yang bertagwa” (QS al-Bagarah:

f%sejahteraan perlu  menjaga kelestarian lingkungan
idup

Kgsejahtera,an masyarakat boleh jadi tidak akan
terwujud manakala terjadi kerusakan lingkungan hidup,
karena kerusakan lingkungan sebagai wujud kesalahan
atau keserakahan manusia yang tidak kondusif atau tidak
bermoral (QS Al Rum 41-42). Masyarakat yang kondusif
(s:ejght:era) manakala masyarakat tersebut meniegangi
nilai-nilai moral sebagaimana penyair Sauqi berkata
“aesgngguhnya eksistensi masyarakat terletak pada
komitmen mereka pada nilai-nilai moral, sebaliknya

“masyarakat dikatakan tidak kondusif manakala mereka

tidak memedomani nilai-nilai moral”. .

Kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada
p!eri.laku masyarakat yang tidak merusak bumi /
lingkungan, melainkan perlu dijaga dengan baik karena
penciptaan lingkungan hidup bagi orang yang beriman /
bermoral senantiasa mengandung “nilai” atau hikmah QS
Shad :27) dan tidak ada yang sia-sia (QS Ali Imran: 121).
Masyarakat yang mampu memelihara lingkungan hidup -
dengan baik, maka mereka tergolong “muhsinin” atau
masyarakat yang baik, akan mendapatkan rahmat Allah
berupa kesuburan, kemakmuran dan keberkahan bumi /
lingkungan (QS Al-A’raf 56-58 ).

- Kesejahteraan perlu etos kerja -

Etos artinya “pandangan hidup yang khas dari suatu
golongan sosial”, sehingga etos kerja berarti “semangat
kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang
atau suatu kelompok”201, i % oa

kebajikan yang bersifat komprehensif dan mendapat

:’I\?zsa Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pistaka, 2007,
-hal. :
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Islam sangat tegas ajarannya mengenai etos kerja
yang wajib- dilakukan oleh umat manusia sebagai wujud
ikhtiar memperoleh kesejahteraan. Ikhtiar ini baik dalam
wujud kata “fa'ala” (bekerja) maupun “amila” (berbuat),
karena demikian pentingnya “bekerja”, sehingga kata
fa’ala (huruf dasar fa*‘ain-lam) ini menjadi wazan
(rujukan dasar) bagi setiap perubahan kata kerja dalam
bahasa Arab, bahasa khas dominasi ajaran Islam.

Ajaran pokok (rukun) Islam yang berisi 5 ajaran yaitu
syahadatain, shalat, puasa, zakat dan haji, merupakan
isyarat pentingnya umat Islam bekerja agar dapat
melaksanakan seluruh rukun Islam tersebut. Di sinilah
makna Islam dari kata salima (artinya selamat,
sejahtera, sentosa) atau aslama (artinya berserah diri,
memelihara keselamatan, kesejahteraan, kesentosaan)
perlu dijadikan etos bagi manusia dalam bekerja untuk
mendapatkan kesejahteraan.

Etos kerja dalam Islam sangat perspektif jauh ke
depan melintasi dimensi ruang dan waktu yakni
kesejahteraan di akhirat yang abadi, dengan tidak
melupakan capaian kesejahteraan di dunia yang bersifat
sementara (QS Al Qashash 77), bahkan Nabi
memperkuat etos kerja dengan sabdanya "berbuatlah
untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup
selamanya, dan ‘berbuatlah untuk akhiratmu seakan-akan
engkau akan mati besok pagi’.

Selanjutnya Islam juga mengajarkan kepada umatnya
bahwa dalam ikhtiar memperoleh kesejahteraan, manusia
perlu memadukan dua tujuan (tujuan dunia dan akhirat)
sebagai etos kerja (QS Al Jumu’ah 9-10). Keterpaduan ini
merupakan sikap fawazun (keseimbangan) sebagai etos
kerja dalam menggapai kesejahteraan. = : ;

Kesejahteraan perlu pe_n-gg_mbangari IPTEK

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
merupakan wujud apresiasi kemampuan akal dan
kreativitas manusia dalam mencapai kesejahteraan.

Sikap Keberagamaan dalam Memperkokoh Semangat Kebangsaan

IPTEK sebenarnya merupakan hasil ‘amal dan buah dari
iman202, karena iman dan amal adalah dua hal yang
bersaudara, salah satu tidak menjadi baik bila tidak
didukung oleh yang lain.203 Demikian juga ilmu dan amal
merupakan dua hal yang saling melengkapi, artinya ilmu
memerlukan amal dan amal juga memerlukan ilmu,
walaupun ilmu lebih utama dari pada amal 204,
sebagaimana kata orang bijak bahwa ilmu yang tidak
diamalkan laksana pohon yang tak berbuah. LN

Singkatnya bahwa ilmu merupakan kehidupan Islam
dan tiangnya iman2% sehingga IPTEK dalam Islam suatu
keniscayaan eksistensinya. Agama Islam yang sempurna
“bamil” dan “syamil’ yang bertujuan tercapainya

kesejahteraan dunia dan akhirat, sudah barang tentu

mempunyai ajaran tentang IPTEK yang menuntun
umatnya mampu meraih  kesejahteraan  dalam
mengarungi arus perkembangan zaman.

Dalam Al Quran banyak disinggung tentang IPTEK
yaitu perintah untuk memperhatikan apa yang ada di
langit dan di bumi, sangat memberi manfaat bagi manusia
(QS Yunus 101), bahkan termasuk peinciptaan keduanya,
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar
di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa
yang Allah turunkan -dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan (QS al-
Baqarah 164), dan masih banyak lagi ayat untuk
memotivasi manusia agar mengembangkan IPTEK.

M Podits Nabi : “iman itu iclanjang, pakaiannya adalah taqwa. keindahan atau
perhiasannya adalah malu, dan bushnya adalah ilmu” (HR Al Hakim), baca: Mudzakkir
Ali, Hmu Pendidikan Islam, (Semarang: PKPI2 Unwahas, 2006), hal. 4

o ¥ AL Suyuthi, al-Jami’ al Shaghir, Juz 1, (Beirut: Dar al-fikr, tt) hal. 124

- M ppid Juz Ui, hal. 69.
™5 fhid
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Sikap Keberagamaan dalam semangat kebangsaan

Sikap sebenarnya tidak lahir "dengan' gendirlnya,
melainkan melalui proses panjang yap;u pen'dldx_kan. Kata
kunci pendidikan adalah proses pengajaran, b_mc_xbmgan, c!an
latihan., Dari ketiga proses pendidikan ini -.kemud1an__
membentuk pembiasaan yang selanjut_nya terwujud dalam
watak yang teraplikasi dalam sikap / perilaku.

. Berdasarkan cakupan 8 variabel dari pendi(_hkan_ nilai-
nilai kebangsaan beserta indikatornya masing-masing di atal:s,
maka terdapat beberapa sikap keberagamaan dalam konteks
semangat kebangsaan berlaku bagi .mdlw’du warga Nle;ﬁrilr]i
dan bangsa untuk menampilkan sikap-sikap da1:1 a - 31.:’
terpuji sekaligus menghindari akhlak tercela, sebagai berikut:

tuk menjaga persatuan dan kesatuan 'b_angsa, masing-
- Egsing w;.rga pNegara ‘perlu mengmpﬂkan peFMkp
persatuan dan kerukunan dalam kehldl._lpan .sehan-hax_'?,
yaitu bersikap dengan menampilkan mfa_t:—s:_.fat terpu;;;
seperti: Husnudlon . (berprasangka baik), rahma
(bersikap kasih sayang) kepada yang ‘lain, szlat_urralhr_,m
(menyambung . tali persaudaraap), dan lain- au}:
Menjauhkan dari perilaku sifat—gxfat _t_erci'al_a, sepfart;;
su’'udlon (prasangka buruk), mengluqdan perﬂaku ghiba
(membicarakan atau bahkan men;;elek-jeiekkan orall;lﬁ
lain), karena keduanya akan ni_engh%langka.n amfal sha .
dan membawa fitnah, dan “fitnah itu lebih kejam darl.
pembunuhan” (QS Al Bagarah : 191 dan 217). Beberapa
perilaku tercela ini pula yang _me_mbuat pecahnya
hubungan persaudaraan baik dalam lingkup kekeluargaan
maupun kemasyarakatan, termasuk k:el_:acauan 'l?::m?slal1
kita ini dengan berbagai musibah yang silih be_rga_mt} bole
jadi sebagai akibat dari suburnya perilaku st u_d!on,
ghibah, fitnah, an namimah (adu domba) dan sejenisnya
‘diantara sesama warga bangsa.
2. Mentaati Norma, hukum dan peraturan yang berilfali{u,
masing-masing - warga Negara perlu menamp hi-an
perilaku pribadi yang sopan dalam berpakaian, berhias,
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bertamu, menerima tamu, saat bepergian, serta taat
terhadap norma dalam keluarga, tempat pendidikan,
tempat kerja, dan taat hukum / aturan yang berlaku di
masyarakat serta peraturan Negara dalam kehidupan
sehari-hari dengan sikap al ‘adl (adil) bukan al dhulmuy
(aniaya), ridla (penuh rela), berakhlaq terpuji dan beramal
shalih serta menghindari perilaku ghibah (membicarakan
kejelekan orang lain) dan fitnah dalam kehidupan sehari-
hari;

Menjaga Hak Azasi Manusia, masing-masing warga
Negara perlu menampilkan perilaku al-rahmah (kasih
sayang), al ‘adl (keadilan), al afwu (pemaaf), ar rifqu
(lemah lembut), al anisah (bermuka manis) dalam
_kehidupan sehari-hari; menjauhkan sifat aniaya (dhalim),

“dengki (hasud), karena dengki akan menghilangkan

agama, pamer (riya) atau as sum'ah (ingin didengar
kelebihannya), ghadab {marah, karena dapat
menghilangkan akal sehat), dan membiasakan perilaku
ridla (penuh rela) menghargai karya orang lain dalam

. kehidupan sehari-hari;

Memenuhi kebutuhan warga Negara, masing-masing
warga Negara perlu menampilkan perilaku al-rahmah
(kasih sayang) tidak al bukhly (kikir), al igtishad (hemat)
tidak at tabdzir (boros) atau al israf (berlebih-lebihan), al
adlu (adil) tidak al Ghuyur (menipu, memperdaya), al -
alifah (disenangi), ridla, dan amal shalih dlm kehidupan

- sehari-hari, menghindari sikap rakus (tama’), karena

rakus akan menghilangkan sifat malu, ¢l gana‘ah (merasa
cukup dengan apa yang ada) tidak as sirgah (mencuri)
atau ar riba ( makan riba) dalam kehidupan sehari-hari.

Menghayati Konstitusi Negara; masing-masing warga
Negara perlu menampilkan perilaku al ‘adl (adil) bukan
ad dhulmu (aniaya), at tawadly’ (merendahkan diri)

“bukan al istikbar (sombong), al ihsan (berbuat baik), al

Khusyu' (menundukkan diri), ol muru'ah (berbudi tinggi)
bukan as sikhriyah ( berolok-olok), al khair (baik,
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kebaikan) bukan al fowahisy (dosa besar) dalam
kehidupan sehari-hari.

: an serta dalam kekuasaan dan politik, 'masmg-
Ii?a?ifxljg warga Negara perlu menam‘pﬂkan penlgku al
amanah (setia, jujur, dapat dipercaya) tldak al khiyanah
(khianat), al shidqu (benar, jujur) tidak al buhtan_ / a%
kidzbu (dusta);. al adl (adil) bukan odh dhuln}u (aniaya);
al wafa' (menepati janji) tidak al makru (penipuan) z'atgu
al baghyu (lacur), al afwu (pemaaf) bukan .a,I_ higdu
(dendam), dengan perilaku bertaubat dan raja dalam
kehidupan sehari-hari;

o
Memahami, menghayati dan mengamalkan Pancgtsﬂa,
masing-masing warga Negara perlu menampilkan

perilaku beriman, bertaqwa dengan menjalankan

a secara baik dan benar, dengan _sikap at’
:;E?:f' (merendahkan diri kepada‘ }_&llah), al-tkha
(persaudaraan) tidak ananiyah (eg?lstls), al-rahmc;h
(kasih sayang), as sakha'n (murah hati) buk_an al bakh u
(kikir), at ta'awun (tolong menolong), atl islah (damai)
bukan al ifsad (berbuat kerusakan), al .halm:_x, (menahan
diri dari berlaku maksiat) dan meng_hmdan perbuatan
dosa besar dalam kehidupan sehari-hari; dan

engikuti arus Globalisasi, masing-masing warga Negara
girh;gl*:lenampilkan perilaku as saja’‘ah (be:_-gm)‘bukan al‘
jubnu (pengecut), al quwwah @uat), izzatiun flafsz
(berjiwa kuat) bukan gatlun nofst (membunuh chn?, C:-,i
ifafah (memelihara diri) bukan as s:{'ahgwat (1_jnf,'1'1g1kuI
hawa nafsu), as Syukru (mensyukuri nikmat) bukan arE
kufr (mengingkari nikmat), as shabru (sabar) bukan éz
‘ajalah (tergopoh gopoh), as shalihah (cenderung kepada
kebaikan) bukan al Ghasysyu (curang dan ClﬂaS)"da]i
sakinah (tenang, tenteram) tida_k al ghina (Fnera.sa tida
perlu pada yang lain) dalam l;elndupan sehan-hng.

- Sikap Keberagamaan dalam Memperkokoh Semangat Kebangsaan

Sikap Keberagamaan menuju Masyarakat Sejahtera

Berdasarkan 9 variabel yang tertuang dalam prinsip-

pringip Islam tentang kebangsaan dan kesejahteraan
diintegrasikan dengan variabel makna masyarakat sejahtera,
maka dapat dipaparkan sebagai berikut :

1.

2,

Masyarakat sejahtera akan terwujud manakala
masyarakatnya menampilkan sikap perilaku orang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dengan
menjalankan agamanya dengan baik dan benar. Perilaku
iman dan tagwa dilaksanakan atas kesadarannya sendiri
gecara penuh sebagai mahluk yang diciptakanNya.
Perilaku ini nampak pada sifat yang sangat luas
mencakup sikap orang mukmin, muslim, muhsin, dan
-muttagin. Sebagai salah satu ilustrasi singkat, bahwa
orang bertaqwa akan sejahtera, karena perilaku taqwa
adalah  perilaku menjalankan perintah Allah dan
meninggalkan laranganNya, dengan dasar bahwa setiap
perintah mengandung manfaat dan setiap larangan
mengandung madlarat bagi manusia. Perilaku taqwa
menuntut sikap khauf (takut menjalankan larangan), raja’
(berharap imbalan yang baik), tawadly’ dan iadlarru’
(merendahkan diri), hilm (menahan diri dari berlaku
maksiat), dsb.

Sehat lahir dan batin akan menjadi kesejahteraan
masyarakat, terletak pada sikap perilaku beribadah,
mereka mensikapi ibadah sebagai pengabdiannya kepada
Tuhan atas kesadarannya sendiri bahwa perbuatan
ibadah bukan sekedar karena kewajiban, melainkan
sebagai tugas pokok hidup manusia. Perilaku ibadah
menuntut sikap nadlafah (suci dan bersih), khusyu’,
tkhlas, dsb yang melibatkan lahir dan batin secara sehat;

Masyarakat sejahtera dapat terwujud dalam situasi aman
dan damai yang harus diupayakan dan disikapi-
masyarakat dengan optimalisasi pelaksanaan fungsinya
sebagai khalifah Tuhan di Bumi, dengan sikap perilaku
mensifati Tuhan dalam bingkai dominasi sifat Rahman
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crbincangan tentang tema keberagaman dan
1.

rh
kebangsaan di tanah air seudaknya memuncuikan dua
keprihatinan - tentang adanva jurang (gap) antara
1

keluhuran ajaran agama dan realitas sikap keberagaman yvany

selanta ini rampak. Pertama, berkembangnya kecenderungan
stkap keberagama vang mengedepankan kekerasan, intoleransi
dan pengabaian hukum positif di satu sisi serea kedua, belum
optimalnya peran agama i tengah carut marutnva problem
Danysi.

Kedua hal rersebue mendorong muneculnya pereik-

percik pemikiran vang berupaya mencant formulasi yang bisa

membentuk  pribadi-pribadi muslim indonesia yang saleh
dalam beragama, santun dan sadar dalam berbangsa, serta
mampu betkontribusi positit dalam pemecahan betbagai

problent bangsa.
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